BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, hasil dari penelitianya dapat diambil atau digunakan sebagai sumber ilmiah, seperti tesis, tesis diploma, disertasi dan jurnal penelitian. Penelitian sebelumnya bisa dijadikan sebagai upaya bahan perbandingan dengan tujuan mendapatkan stimulant inspirasi bagi penelitian berikutnya. Disamping itu  penelitian terdahulu juga membantu peneliti dalam memposisikan penelitian dan menunjukan orsinalitas dari penelitian. Berikut daftar penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan kajian tema penulis :
Tabel 2.1
Penelitian sebelumnya
	No.
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Peran Pimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Graha Mandala Sakti Bontang.
Huzain, S. (2015). Peran Pimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Graha Mandala Sakti Bontang.
	Memakai metode deskriptif  kualitatif

Membahas terkait peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas
	Lokasi di PT. Graha Mandala Sakti Bontang



	2.
	Pengaruh Kepemimpinan Ter-hadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Nasional (DIS-DIKNAS) Dan Kebudayaan Kabupaten Oku Timur.
Subardjono, Subardjono. "Pe-ngaruh Kepemimpinan Ter-hadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Nasional (Disdiknas) Dan Kebudayaan Kabupaten Oku Timur.
	Memakai metode Kualtitatif

Membahas kepemimpinan dan produktivitas kerja
	Lokasi di Dinas Pendidikan Nasional (DISDIKNAS) Dan Kebudayaan Kabupaten Oku Timur

Penulis menggunakan teori Edy Sutrisno sedangkan terdahulu menggunakan teori dari Sugiyono

	3.
	Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Multifuel Boiler Pada PT. Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry.
Sakinah, A. S., and Anang Suprianto. "Pengaruh Kepe-mimpinan Terhadap Produk-tivitas Kerja Karyawan Bagian Multifuel Boiler pada PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry.
	Memakai metode deskriptif  kualitatif

Membahas kepemimpinan dan produktivitas kerja
	Lokasi di PT. Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry

Penulis menggunakan teori Miftah Thoha sedangkan terdahulu menggunakan Ishak Arep 

	4.
	Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Budaya Organisasi, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Intertama Trikencana Bersinar Medan.
Lilia, Wirda, et al. "Pengaruh Kepemimpinan Tansformasional, Budaya Organisasi, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Pt. Intertama Trikencana Bersinar Medan.
	Memakai metode Kualitatif

Membahas kepemimpinan dan produktivitas kerja
	Lokasi di PT. Intertama Trikencana Bersinar Medan

Penulis menggunakan teori Edy Sutrisno sedangkan terdahulu menggunakan Siagian

	5.
	Pengaruh Kepemimipinan  Dan Penerapan Model Absensi Fingerprint Terhadap Produktivitas Kerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Moderating.
Laura, Netty. "Pengaruh Kepemimpinan Dan Penerapan Model Absensi Fingerprint Terhadap Produktivitas Kerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Moderating.
	Memakai metode Kualitatif

Membahas kepemimpinan dan produktivitas kerja
	Lokasi di Pt. Astra Daihatsu Motor

Penulis menggunakan teori Miftah Thoha sedangkan terdahulu menggunakan Moeheriono


2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1. Pengertian Peran Kepemimpinan
Kepemimpinan berasal dari kata pimpin. Kata pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan kepemimpinannya. Selain itu kepemimpinan bermaksud kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. (Toha, 2010: 9).
Menurut Mintzberg ada 3 peranan utama yang dimainkan oleh setiap manajer diamanapun letak hierarkinya, peran- peranan itu antara lain:

1. Peranan Hubungan Antarpribadi (Interpersonal Role) hal yang Ada dua gambaran umum yang dihubungkan dengan peranan ini, yakni hal yang bertalian dengan status dan otoritas manajer, dan hal bertalian dengan pengembangan hubungan antar pribadi Aktivitas aktivitas yang sering digunakan dalam peranan ini antara lain kegiatan kegiatan seremonial sehubungan dengan jabatan yang melekat pada manajer. Status menghendaki manajer harus selalu mengadakan kontak tertentu padapihak-pihak luar. Hubungan antarpribadi ini mau tidak mau harus dijalankan manajer sebagai suatu peranannya.
2. Peranan yang Berhubungan dengan Informasi (Informasional Role) Peran yang bersifat informasional diatas meletakkan manajaer pada posisi yang unik dalam hal mendapatkan informasi. Hubungan hubungan ke luar membawa padanya mendapatkan informasi yang spesial dari lingkungan luarnya, dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya membuat manajer sebagai pusat informasi bagi organisasinya.
3. Peranan Pembuat Keputusan (Decisional Role)
Peranan ini membuat manajer harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan strategi ini secara sederhana dinamakan sebagai suatu proses yang menjadikan keputusan keputusan organisasi dibuat secara signifikan dan berhubungan.

Peranan menurut Levinson sebagaimana dikutip oleh (Soerjono, 2006, 238) peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan posisi tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini Merupakan rangkaian peraturan- peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan terutama seorang pemimpin, maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena itulah ada yang disebut dengan role expectation. Harapan mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat pekerjaan/posisi tersebut.
Menurut (Harbani, 2010: 33) Pemimpin mempunyai peranan yang cukup kuat dalam pencapaian tujuan organisasi. Adapaun peran kepemimpinan adalah sebagai berikut yaitu:
a. Peran Pengambilan Keputusan, Yaitu kewenangan pemimpin untuk mengambil keputusan dalam menentukan arah dan melakukan perbaikan manjerial pada sebuah organisasi.
b. Peran Mempengaruhi
Peran pemimpin birokrasi harus mampu memberikan pengaruh dalam kelangsungan organisasi.
c. Peran Motivasi
Peran motivasi merupakan sebuah peranan yang bertujuan sebagai pemotivasi structural dalam sebuah organisasi untuk meningkatkan kenerja anggota. Dengan kata lain pemimpin harus mampu memberikan motivasi kepada anggota dalam melaksanakan tujuan organisasi.
d. Peran Antar Pribadi
Peran antar pribadi yang dimaksud adalah peran pemimpin dengan anggota secara pribadi, hal ini untuk meningkatkan rasa kebersamaam antara pemimpin dengan anggota.
e. Peran Informasional
Peran informasinal merupakan peranan yang dilakukan oleh pemimpin untuk melakukanserta memberikan informasi kepada anggota serta menanyakan informaasi kepada anggota dalam merumuskan sebuah tujuan organisasi.

2.2.2 Pengertian Produktivitas Kerja
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa produktivitas adalah merupakan ukuran yang menggambarkan tingkat pemanfaatan sumber daya dalam mengusahakan laba usaha, di mana laba usaha tersebut merupakan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Dengan demikian produktivitas kerja merupakan konsep yang universal yang dimaksudkan untuk menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan dengan menggunakan sedikit sumber daya. Produktivitas berarti adanya keseimbangan antara semua faktor produksi yang memberikan hasil maksimum dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Produktivitas dipandang sebagai penggunaan intensif terhadap sumber-sumber konversi seperti tenaga kerja dan mesin yang diukur dengan tepat dan benar-benar menunjukkan suatu penampilan yang efisien.
Menurut Schermerharn dalam Busro mengatakan produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk sumber daya manusia. Menurut Bukit et. al. berpendapat Produktivitas kerja merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh pegawai untuk memperoleh hasil maksimal dimana dalam pelaksanaannya, produktivitas kerja terletak pada faktor manusia sebagai pelaksana kegiatan pekerjaan.


Menurut Hasibuan dalam Busro (2018) produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. Menurut Handoko dalam Busro berpendapat bahwa produktivitas merupakan sikap mental manusia dan usaha-usahanya untuk mencapai hasil yang lebih baik dengan menggunakan sumber daya seefektif mungkin yang akhirnya diukur dengan masukan yang digunakan untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Sinungan dalam Busro mengatakan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana.
Kemudian Sedarmayanti (2009:60) menyebutkan bahwa produktivitas individu merupakan “perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian unjuk kerja yang maksimal) dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalam satuan waktu tertentu”. Dengan demikian produktivitas dapat disimpulkan sebagai perbandingan antara besarnya input yang dilibatkan dalam kegiatan produksi terhadap hasil akhir (output) yang dihitung berdasarkan nilai unit atau rupiah barang dan jasa yang dihasilkan. Pengertian ini mengandung arti bahwa produktivitas kerja karyawan dapat dinilai dari hasil perbandingan antara input terhadap output dan harus dapat diukur berapa besarnya.


2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Terdapat banyak teori yang berpendapat mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Berikut kutipan dari para ahli mengenai faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Menurut Anoraga dalam Busro (2018), faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas, antara lain : 
1. Motivasi kerja karyawan 
2. Pendidikan 
3. Disiplin kerja 
4. Keterampilan 
5. Sikap etika kerja 
6. Kemampuan kerja sama 
7. Gizi dan kesehatan 
8. Tingkat penghasilan 
9. Lingkungan kerja dan iklim kerja 
10. Kecanggihan teknologi yang digunakan 
11. Faktor – faktor produksi yang memadai 
12. Jaminan sosial 
13. Manajemen dan kepemimpinan 
14. Kesempatan berprestasi


2.2.4 Indikator Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakan bagian terpenting dalam menentukan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Produktivitas kerja karyawan dapat diukur dengan penilaian yang signifikan dengan berbagai macam metode penilaiannya, yaitu dapat dilihat dari cara mencapai target dan tujuan perusahaan. Produktivitas kerja karyawan merupakan keluaran (output) yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas jumlah barang atau jasa, berdasarkan waktu standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya motivasi kerja karyawan, 18 disiplin kerja karyawan, mental dan kemampuan fisik karyawan. Menurut Sutrisno Edy (2017), indikator produktivitas antara lain : 
1. Kemampuan Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada ketrampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil kerja tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 
3. Semangat kerja Upaya lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini sesuai dengan etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
4. Pengembangan diri Senantiasa membangun diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan apa yang akan dihadapi. 
5. Mutu Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang karyawan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 
6. Efisiensi Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan.
2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Kepemimpinan
Kepemimpinan berasal dari kata pimpin. Kata pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan kepemimpinannya. Selain itu kepemimpinan bermaksud kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. (Toha, 2010: 9).
Menurut Mintzberg ada 3 peranan utama yang dimainkan oleh setiap manajer diamanapun letak hierarkinya, peran- peranan itu antara lain:
1. Peranan Hubungan Antarpribadi (Interpersonal Role) hal yang Ada dua gambaran umum yang dihubungkan dengan peranan ini, yakni hal yang bertalian dengan status dan otoritas manajer, dan hal bertalian dengan pengembangan hubungan antar pribadi Aktivitas aktivitas yang sering digunakan dalam peranan ini antara lain kegiatan kegiatan seremonial sehubungan dengan jabatan yang melekat pada manajer. Status menghendaki manajer harus selalu mengadakan kontak tertentu padapihak-pihak luar. Hubungan antarpribadi ini mau tidak mau harus dijalankan manajer sebagai suatu peranannya.
2. Peranan yang Berhubungan dengan Informasi (Informasional Role) Peran yang bersifat informasional diatas meletakkan manajaer pada posisi yang unik dalam hal mendapatkan informasi. Hubungan hubungan ke luar membawa padanya mendapatkan informasi yang spesial dari lingkungan luarnya, dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya membuat manajer sebagai pusat informasi bagi organisasinya.
3. Peranan Pembuat Keputusan (Decisional Role)
Peranan ini membuat manajer harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan strategi ini secara sederhana dinamakan sebagai suatu proses yang menjadikan keputusan keputusan organisasi dibuat secara signifikan dan berhubungan.

Menurut (Harbani, 2010: 33) Pemimpin mempunyai peranan yang cukup kuat dalam pencapaian tujuan organisasi. Adapaun peran kepemimpinan adalah sebagai berikut yaitu:
a. Peran Pengambilan Keputusan, Yaitu kewenangan pemimpin untuk mengambil keputusan dalam menentukan arah dan melakukan perbaikan manjerial pada sebuah organisasi.
b. Peran Mempengaruhi
Peran pemimpin birokrasi harus mampu memberikan pengaruh dalam kelangsungan organisasi.
c. Peran Motivasi
Peran motivasi merupakan sebuah peranan yang bertujuan sebagai pemotivasi structural dalam sebuah organisasi untuk meningkatkan kenerja anggota. Dengan kata lain pemimpin harus mampu memberikan motivasi kepada anggota dalam melaksanakan tujuan organisasi.
d. Peran Antar Pribadi
Peran antar pribadi yang dimaksud adalah peran pemimpin dengan anggota secara pribadi, hal ini untuk meningkatkan rasa kebersamaam antara pemimpin dengan anggota.
e. Peran Informasional
Peran informasinal merupakan peranan yang dilakukan oleh pemimpin untuk melakukanserta memberikan informasi kepada anggota serta menanyakan informaasi kepada anggota dalam merumuskan sebuah tujuan organisasi.

2.3.2 Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakan bagian terpenting dalam menentukan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Produktivitas kerja karyawan dapat diukur dengan penilaian yang signifikan dengan berbagai macam metode penilaiannya, yaitu dapat dilihat dari cara mencapai target dan tujuan perusahaan. Produktivitas kerja karyawan merupakan keluaran (output) yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas jumlah barang atau jasa, berdasarkan waktu standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya motivasi kerja karyawan, 18 disiplin kerja karyawan, mental dan kemampuan fisik karyawan. Menurut Sutrisno Edy (2017), indikator produktivitas antara lain : 
1. Kemampuan Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada ketrampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil kerja tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 
3. Semangat kerja Upaya lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini sesuai dengan etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
4. Pengembangan diri Senantiasa membangun diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan apa yang akan dihadapi. 
5. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang karyawan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 
6. Efisiensi Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan.
Peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai yang belum optimal dilakukan upaya-upaya dalam mengoptimalkan Peran Kepemimpianan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu dibutuhkan meningkatkan kapasitas kemampuan kerja pegawai. Dengan ini kerangka pemikiran yang berhubungan dengan Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu adalah :


2.3.3 Kerangka Bagan
PROSES
Menurut Mintzberg dalam Thoha (2009 : 12 – 19) ada 3 peranan kepemimpinan, yaitu :
1. Peran yang bersifat interpersonal
(Interpersonal Role)
2. Peranan yang berhubungan dengan informasi (Informasional Role)
3. Peranan Pembuat Keputusan (Decisional Role)

Indikator Produktivitas menurut Edy Sutrisno (2017) antara lain :
1. Kemampuan. 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai.
3. Semangat kerja. 
4. Pengembangan diri. 
5. Mutu. 
6. Efisiensi.
INPUT
Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai
OUTPUT
Kepemimpinan Optimal
OUTPUT
Kepemimpinan Belum Optimal
Upaya Mengatasi Hambatan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
OUTCOME
Terciptanya Optimalisasi Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai
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